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Abstrak 
 
Badan Pusat Statistik (BPS) merilis Tingkat Pengangguran Terbuka 
(TPT) pada Februari 2016 mencapai 7 juta orang atau 5,5 persen. Apabila 
ditilik berdasarkan pendidikannya maka penduduk dengan pendidikan 
terakhir sekolah menengah umum kebawah mengalami penurunan. 
Sedangkan peningkatan angka TPT terjadi pada penduduk dengan 
tingkat pendidikan sekolah menegah kejuruan dan lulusan universitas. 
Salah satu solusi dalam mengatasi masalah tingginya angka TPT adalah 
dengan meningkatkan sector kewirausahaan. Determinan faktor yang 
berpengaruh terhadap niat berwirausaha menjadi penting untuk 
diketahui sehingga pemerintah dapat mengambil sikap maupun 
kebijakan untuk meningkatkan kewiraausahaan di wilayah Indonesia. 
Selain itu dikaji pula determinan faktor yang sama pada Negara Filipina 
dan Malaysia sebagai pembanding terhadap pola variabel yang 
berpengaruh terhadap niat kewirausahaan. CART (Classification and 
Regression Tree) merupakan salah satu model machine learning untuk 
membentuk model prediksi berdasarkan data sampel. Berdasarkan hasil 
CART, terdapat dua variabel determinan yang dapat menjelaskan (atau 
berpengaruh) terhadap niat kewirausahaan yaitu variabel kemampuan, 
pengalaman dan skill dalam memulai usaha baru (suskill) dan presepsi 
akan adanya peluang untuk memulai usaha baru (opport). Ketepatan 
klasifikasi diatas 70 persen mengindikasikan bahwa pohon klasifikasi 
yang terbentuk untuk ketiga negara cukup baik dalam menjelaskan 
variabel niat kewirausahaan. 
 
Kata Kunci. Global Entrepreneurship Monitoring, Learning Machine, Data 
Learning, Data Testing, Apperance Error Rate 
 
 
1. Pendahuluan 
Salah satu solusi dalam mengatasi tingginya TPT adalah peningkatan sektor 
wiraswasta. Terciptanya pengusaha baru akan menciptakan lebih banyak lagi 
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lapangan kerja, meningkatkan daya beli masyarakat, serta menciptakan 
kepastian pendapatan. Bank Indonesia pun mencatat tingkat kewirausahaan 
Indonesia masih kalah dari negara-negara tetangga. Jumlah pelaku usaha 
mandiri di Malaysia, Thailand, dan Singapura, melampaui 4 persen dari 
keseluruhan populasi penduduknya (http://www.jpnn.com). 
Menjadi suatu keharusan untuk meningkatkan jiwa berwirausaha dalam 
masyarakat Indonesia. Penelitian ini mengkaji faktor determinan yang 
berpengaruh terhadap niat berwirausaha di wilayah Indonesia. Selain itu dikaji 
pula faktor determinan pada Negara Filipina dan Malaysia sebagai pembanding 
terhadap pola variabel yang berpengaruh terhadap niat kewirausahaan di 
Indonesia 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Metode Penelitian dan Survei Global Enterpreneurship Monitoring 
GEM merupakan suatu survei untuk memonitoring kegiatan kewirausahaan. GEM 
dilaksanakan di 104 negara. Salah satu survei dalam GEM adalah Adult Population 
Survei (APS), variabel pada penelitian ini diambil dari survei ini. 
APS adalah sebuah survei dari populasi orang dewasa di Indonesia yang berumur 
18-64 tahun. Sebagaimana diperlukan GEM, masing-masing negara harus 
menjalankan survei tersebut diantara perwakilan sampel yang acak berjumlah 
paling sedikit 2.000 orang dewasa. Indonesia mengambil sampel sebanyak 4.500 
orang dewasa. Enam belas provinsi terpilih untuk survei tersebut dan 16 provinsi 
ini dipilih dari 16 provinsi dengan populasi terbanyak (dari 34 provinsi di 
Indonesia). 
Faktor pendorong kewirausahaan baru 
Entrepreneurial intention atau niat kewirausahaan dapat diartikan sebagai langkah 
awal dari suatu proses pendirian sebuah usaha yang umumnya bersifat jangka 
panjang (Lee &  Wong,  2004). Menurut Kuncara (2008) dalam Arya (2015) faktor 
pendorong kewirausahaan terdiri atas faktor internal dan faktor eksternal sebagai 
berikut: 
1. Faktor internal, yaitu kecakapan pribadi yang menyangkut soal bagaimana kita 
mengelola diri sendiri. Kecakapan pribadi seseorang terdiri atas 3 unsur 
penting, yaitu: (1) Kesadaran diri, (2) Pengaturan diri dan (3) Motivasi.  
Jurnal Euclid, Vol.5, No.1, pp.92  
 
Jurnal Euclid, p-ISSN 2355-1712, e-ISSN 2541-4453, Vol. 5, No. 1, pp. 1- 133 
©Prodi Pendidikan Matematika Unswagati Cirebon 
 
2. Faktor eksternal, yaitu kecakapan sosial yang menyangkut soal bagaimana kita 
menangani suatu hubungan. Kecakapan sosial seseorang terdiri atas 2 unsur 
terpenting, yaitu: (1) Empati dan (2) Keteramplan Sosial.  
2.3 Pengembangan Model Penelitian 
Model penelitian dalam penelitian ini adalah 
 
Gambar 1. Model Penelitian 
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Penjelasan mengenai variabel dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah: 
 
3. Metode Penelitian 
3.2 Classification and Regression Tree (CART) 
CART merupakan salah satu model machine learning untuk membentuk model 
prediksi berdasarkan data sampel. Model CART diintrepretasikan dalam bentuk 
pohon klasifikasi. CART bertujuan untuk mendapatkan variabel determinan dari 
suatu pengklasifikasian, selain itu CART digunakan untuk menggambarkan 
hubungan antara variabel respon dengan satu atau lebih variabel prediktor. Pohon 
klasifikasi yang dihasilkan dapat berupa pohon regresi apabila data kontinyu, 
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sedangkan jika datanya kategori maka pohon yang terbentuk adalah pohon 
klasifikasi. 
Pohon keputusan dibentuk dengan menggunakan teknik penyekatan secara 
rekursif. Penyekatan membagi data menjadi dua simpul yaitu simpul kanan dan 
kiri. 
Langkah-langkah penerapan Algoritma CART adalah sebagai berikut: 
  
3.2.1 Pembentukan pohon klasifikasi  
Proses pembentukan pohon klasifikasi terdiri atas 3 tahapan, yaitu: 
  
a. Pemilihan (Classifier) 
Sebelum dilakukan pemilahan, data dipisahkan menjadi data learning dan data 
testing. Data learning digunakan merupakan data yang digunakan untuk 
membentuk pohon klasifikasi. Data learning akan dipilah berdasarkan kriteria 
pemilahan dan goodness of fit test. Metode pemilihan pemilah menggunakan 
Impurity measure i(t).  Impurity measure i(t) merupakan suatu ukuran tingkat 
keheterogenan kelas dari suatu simpul tertentu. 
 
b.  Penentuan Simpul Terminal  
Penentuan simpul menjadi simpul terminal adalah penurunan tingkat 
keheterogenan, apabila dalam simpul diduga terdapat kehetoregenan maka simpul 
dapat dipilah lagi, atau  dapat pula dengan melihat batasan minimum  n. Batas 
minimum pada CART biasanya ditentukan sebanyak 5, sehingga apabila simpul 
hanya berisi 5 pengamatan maka pemilahan dihentikan. 
 
c.  Penandaan Label Kelas  
Penentuan kelas dilakukan dengan memilih simpul dengan dugaan klasifikasi yang 
rendah. Pembentukan pohon klasifikasi dihentikan saat simpul berisi minimum 
nilai n.  
 
2.  Pemangkasan pohon klasifikasi  
Pemangkasan didasarkan pada suatu penilaian ukuran sebuah pohon tanpa 
mengorbankan kebaikan ketepatan melalui pengurangan simpul pohon sehingga 
dicapai ukuran pohon yang layak. Ukuran yang digunakan untuk pemangkasan 
sehingga diperoleh pohon klasifikasi terbaik adalah adalah Cost complexity minimum.  
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3.2.2 Penentuan Pohon Klasifikasi Optimal  
Pohon yang dibentuk seringkali kompleks, sehingga perlu dibentuk suatu pohon 
yang sederhana dengan nilai klasifikasi yang tetap kecil. Penelitian ini 
menggunakan penduga sampel uji (test sample estimate) untuk penentuan pohon 
optimal. Uji ini dilakukan pada data testing. 
Tabel 2.  Struktur Data Hasil Klasifikasi Pohon Optimal 
 
1 2
1
2
Prediksi
Aktual
      
       
                                                                                                  (7) 
Data Testing digunakan untuk menduga  dimana N2 adalah jumlah amatan 
dalam L2.    adalah total proporsi dari kesalahan klasifikasi pohon klasifikasi.  
Pohon optimal adalah T* yang memunihi kriteria   
Hasil Pohon Klasifikasi yang terbentuk akan dilakukan evaluasi. Cara untuk 
mengevaluasi hasil klasifikasi adalah dengan menghitung error klasifikasi.  
                                                            (8) 
                                                                                  (9) 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif memberikan informasi bahwa dari tiga negara, Negara Filipina 
merupakan negara dengan frekuensi penduduk yang memiliki niat berwirausaha 
terbanyak yaitu 44,63 persen diikuti Indonesia dengan 41,02 persen kemudian 
Malaysia dengan 10,45 persen 
4.2. Analisis CART 
Faktor determinan yang mempengaruhi niat berwiraswasta (futsup) didapatkan 
dengan pendekatan klasifikasi pohon, di mana kategori 1 menunjukkan kategori 
responden dengan niat berwiraswasta dan kategori 2 menunjukkan responden yang 
tidak memiliki niat berwirausaha. Pada penelitian ini dicobakan kombinasi data 
testing sebanyak 50, 100, 150, 200 dan 250 responden. Pemilahan yang digunakan 
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pada penelitian ini adalah pemilahan Indeks Gini. Berikut adalah kombinasi data 
testing terbaik untuk tiga negara dan nilai (1-APER) dapat ditampilkan pada data 
tabel di bawah: 
Tabel 4. Data Testing dan Nilai 1-APER 
Negara Jumlah Data Testing 1-APER 
Indonesia 
50 76,00 
100 68,90 
150 56,95 
200 58,71 
250 60,56 
Filipina  
50 76,00 
100 70,30 
150 68,87 
200 64,18 
250 62,55 
Malaysia 
50 - 
100 - 
150 - 
200 - 
250 88,53 
Untuk Negara Malaysia, dengan jumlah data testing 50,100,150 dan 200 tidak 
menghasilkan pohon klasifikasi karena tidak adanya variabel yang berpengaruh 
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Analisis Pohon Klasifikasi 
 
Gambar 3. Pohon Klasifikasi Variabel Niat Kewirausahaan  
Berdasarkan hasil CART, maka dapat dilihat variabel yang mempengaruhi niat 
berwiraswasta adalah: 
Tabel 6. Determinan terhadap niat berwirausaha 
Negara 
Faktor Berpengaruh terhadap Futsup 
berdasarkan Classification and Reression Tree 
Indonesia Suskill, Opport  
Filipina Suskill, Discent, Knowent, Umur, Nbmedia 
Malaysia Discent, Opport, Fearfail 
 
Setelah pembentukan pohon klasifikasi, maka perlu dilakukan uji goodness of fit test.  
Salah satu metode dalam penghitungan Goodness of fit test untuk analisis pohon 
masalah adalah APER/ Tingkat Akurasi Total. Pohon yang terbentuk diujikan 
hanya pada data testing yang menghasilkan tabel sebagai berikut: 
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Tabel 7. Nilai 1-APER Ketepatan Pohon Klasifikasi 
 
Negara 1-APER 
Indonesia 76,00 
Filipina 76,00 
Malaysia 88,53 
Nilai (1-APER) pada tabel diatas menunjukkan nilai error klasifikasi yang rendah. 
Hal mengindikasikan bahwa pohon klasifikasi yang terbentuk sudah cukup baik 
dalam menjelaskan variabel niat kewirausahaan. 
5. Kesimpulan 
  
5.1. Berdasarkan hasil CART, untuk Negara Indonesia terdapat dua variabel yang 
dapat menjelaskan (atau berpengaruh) terhadap niat kewirausahaan yaitu 
variabel kemampuan, pengalaman dan skill dalam memulai usaha baru 
(suskill) dan presepsi akan adanya peluang untuk memulai usaha baru 
(opport). 
 
5.2. Nilai (1-APER) pada tabel diatas menunjukkan nilai error klasifikasi yang 
rendah. Hal mengindikasikan bahwa pohon klasifikasi yang terbentuk sudah 
cukup baik dalam menjelaskan variabel niat kewirausahaan. 
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